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sifat otoriter dan represif rejir?. yang berkuasa* Di atas kertas
sejak tahun 1930 Ethiopia adalah suatu kerajaan konstitusionil di
mana kekuasaan Kaisar sebagai Kepala Eksekutif dibatasi dan diim-
bangi oleh parlemen yang terdiri atas dua majelis dan suatu lembaga
kehakiman yang bebas* Akan tetapi kenyataannya rejim Ethiopia ada-
lah suatu diktatur yang ketat dan represif* Kaisar memerintah se-
bagai seorang otokrat dengan kekuasaan tak terbatas* Dia mengang-
kat dan memberhentikan Perdana Menteri dan Menteri lain-lain se-
suai dengan Kemauannya dan mempunyai kekuasaan luas dalam pemerin-
tahan, i»Dewan Perwakilan dan Senat, kedua majelis parlemen, tidak
banyak berarti dan hampir semata-mata berfungsi sebagai penasihat
Kaisar dan pcngesah kcputusan—keputusannya. Kekuatan-kekuatan po-
litik sebenarnya ialah angkatan bersenjata, kaum bangsawan yang
hampir semuanya tuan tanah dan gereja Koptis yang juga memiliki
tanah yang luas* Kaisar mengawasi ketiga kekuatan itu dan berusaha
memelihara keseimbangan antara mereka* Untuk mencegah salah satu
mendapatkan terlalu banyak kekuasaan, dia memusatkan kekuasaan di
tangannya sendiri dan secara teratur mengadakan perputaran penjabat-
penjabat yang menduduki posisi-posisi kunci* Dalam sistim kekuasa-
an itu tiada tempat bagi partai-partai politik dan mereka yang me-
ngecam kebijaksanaan pemerintah dan membahayakan kedudukannya di-
tahan +« Salah satu tuntutan angkatan bersenjata ialah pembebasan

tahanan-tahanan politik dan kebebasan politik bagi rakyat*

Faktor penting lain ialah susunan feodal masyarakat di mana
kaum bangsawan menduduki tempat-tempat penting dalam pemerintahan
dan memiliki sebagian besar tanah* Mereka memperlakukan para petani
yang menggarap tanah mereka sebagai bawahan yang harus melayani
mereka* Dua pertiga hasil; tanah, harus diserahkan kepada mereka»
Sebagai akibatnya para petani hidup dalam keadaan serba kekurangan
biarpun giat bekerja, sedangkan tuan-tuan tanah menjadi kayaz-
Untuk mempertahankan kedudukan yang istimewa itu dan kekuasaan me-
reka atafe para petani, kebanyakan tuan tanah itu memiliki laskar-
laskar bersenjata* Sehubungan dengan itu Komite Koordinasi Angkatan

Bersenjata menuntut agar diadakan land reform>*

Faktor ketiga ialah aparatur pemerintah yang lemah dan ki>
rang mampui disebabkan oleh adanya fragmentasi fungsi antara ber-
bagai departemen dan lembaga, duplikasi pekerjaan dan konsentrasi

1
Cf. "The Lion caged", dalam Newsweek, 26 Agustus 1974, hal. 22?

"Ethiopia", dalam Encyclopaedia Americana (New York, 1971), X, hal.. 546.

Cf. "Unhappy peasants"”, dalam Newsweek, 8 April 1974, hal. 22.
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tan

da2l ku

injang pembangunan ekonomi, kebanyakan mengutamakan keponting

to?*jadi penyalahgunaan wewenang dan kedudukan, dan korupsi rex
.ola , Sesuai dongan alam feodal rakyat diangga ‘!obag

. dapat i a-t
3Jobagai milik

odibit orang dan anga
Sehubungan dengan itu angkatan bersenjata menuntut agar korup
diberantas sampai

tuhi hukuman yang berat.i

lajukan kesejahteraan D’
endidikan masih sangat

dari 9 penduduk masih buta huruf dan di segala bidang- tordo.

urjuta-juta ekor ternak mati; panenan gagal sehingga pangan

lasalah; dan sekitar 100,000 orang meninggal karena, ke

~N.can tetapi langkah-langkah itu
rutan bantuan pangan ke daorah-daora.

nci

"“The non-coup coup*,

"Ethiopia» Economy”,
1972),"hal. 233-293

.ret 1974, rial. 12



nyak, Harga barang-barang keperluan hidup meningkat dan pemorin
ternyata tidak mampu menekannya ¢« Maka timbullah amarah dan kok
tuntutan supcya

harga-harga diturunkan.

pada analisa

akhir Kaisarlah yang dianggap bertanggung jawab dan kenyataannya
dia disalahkan sebagai faktor utama kepincangan-kepincangan sosir
tersebut. Dia disalahkan tidak berbuat apa-apa untuk mengatasi
masalah-masalah itu dan membiarkan penjabat-penjabat ccnyalahguns
Man kekuasaan dan melalaikan korupsi besar-besaran secara yang sa-
ngat merugikan negara dan rakyatz, Selain itu dia juga dituduh to-
lah memperkaya diri dengan uang negara dan menyimpannya di bank-
bank di Swis. Menurut perkiraan sementara orang jumlahnya mencap
$16 milyarj suatu jumlah yang luar biasa. Komite Koordinasi mint
kepadanya agar menarik jumlah itu dan menyerahkannya kepada negara.-
Penolakannya merupakan salah satu alasan mengapa dia diturunkan
dari takhtaj)\”, Menggelapkan uang negara dan menyimpannya di luar
negeri, padahal uang itu sangat dibutuhkan untuk pembangunan dalam,
negeri, dilihat sebagai suatu tindakan kriminil yang serius. Kenya-
taannya praktik itu, yang tidak hanya dilakukan oleh Kaisar tetap:
juga oleh banyak penjahatnya”™ adalah salah satu penyebab kemiskin-
an dan keterbelakangan Ethiopia, yang mengakibatkan penderitaan

berjuta-juta orang rakyatnya»

Akhirnya perlu disebutkan demonstrasi-demonstrasi yang makin
banyak dilancarkan mahasiswa-mahasiswa, kaum buruh dan golongan-
golongan lain untuk memprotes kepincangan-kepincangan sosial ter-
sebut dan menuntut perbaikan-perbaikan. Semuanya itu ikut memper-
kuat keyakinan perwira-perwira muda yang memimpin gerakan angkatan
bersenjata itu bahwa diperlukan perubahan-perubahan dan mendorong

mereka untuk bertindak dan melancarkan ‘kampanye-mereka“:

1
Cf. "The non-coup coup", Dalam. Newsweek, 15 Juli 1974, hal. 18:

5

Cf. "Ethiopia", dalam Encyclopaedia Americana, X, hal. 546; "Time
catches up with the OIld Lion", dalam Newsweek, 23 September 1974, hal.
22-25.

Cf. "Time catches up with the OIld Lion", ibid, hal. 27; berita
Reuter yang dimuat Antara, 12 September 1974.

4Cf. "The Lion at bay", dalam Newsweek, 11 Maret 1974, hal. 12.



le -Maksud derakan Angkatan Bersenjata

Dari tuntutan-tuntutan yang diajukan kepada Kaisar”, dan
r rmyc _tindakan yan;; diambil oleh angkatan bersenjata dana; ;i
‘Aiep’lkan. bahwa maksud kampanye itu bukanlah semata-mata kenalku
e'mii perbaikan nasib ataupun penggantian pemerintah, pona.p k 1
! penahanan dan pengadilan penjabat-penjabat yang menyeleweng
atav. melalaikan tugasnya, melainkan perubahan-perubahan radikal
ir.t.- dai m masyarakat maupun dalam, hidup kenegaraan. Berdasar'mn
asui-.si, bahwa ordo yang ada busuk sampai akar-akarnya dan tidal
danau diperbaiki secara tambal sulam, kampanye mereka bertujuan
untuk menjebol ordo lama itu dan menggantinya dongan ordo batu y n

menjamin hak-hak azasi, termasuk kebebasan-kebebasan, dan kcadil.u..

-sial.

dalam rangka itu Kaisar Kailo Selassie dipaksa turun takhta,
vidok hanya karena kesalahan-kesalahan dan kegagalannya uonghonu.’
l.as Inflasij salah urus pemerintah, korupsi dan penyalahgunaan e«
kuasaan di kalangan penjabat-penjabat, meningkatnya pengangguran,
dan lain sebagainyaf melainkan juga sebagai penghambat perubahan-
perubahan radikal yang perlu untuk memperbaiki masyarakat dan .me-

airykaikan taraf hidup rakyat.

Bengasi demikian yang dimaksud dan dipcrjoangkan Komite Koor-
dinasi Angkatan Bersenjata pada dasarnya adalah suatu revolusi,
"uatu perubahan mendalam dalam pemerintahan dan masyarakat dalam
</Aau s.. ngkatf* Bukan hanya perbaikan tambal sulam, tetapi

orubahan-perubahan total yang mendalam. Orde lama harus ditumbai.'
dan ordo baru dibangun sebagai gantinya. Akan tc-tapi roveluse
ini berbeda dongan revolusi-revolusi lainnya dalam arti bahwa rc-
unusi ini dilakukan tahap demi tahap seoara sistimatis di mana,
setiap tahap menyiapkan tahap berikutnya, sampai akhirnya kekuasaan

co“tinggi ditumbangkam'«

Angkatan .Bersenjata bertindak seoara borhati-*hati dan taha
demi tahan karena menyadari bahwa aereka menghadapi perlawanan
meat dari kekuatan-kekuatan politik lainnya, yaitu, kaum bangsawan

emimgln~pemrmpin gereja yang sebagai golongan vested inters

'Ci, 'Kericuhan di Ethiopia Licee
el ¢h., 26 Agustus 12'i4? hal.

9
"Moro Trouble anoad", dalam Newsweek, 18 Maret 1974?

"di. "Tine catches up with di
hal, 277 "Six months crisi



r pentingan dongan kelangsungan sistim feodal dan oleh seba
itu akan berusaha menggagalkan setiap usaha untuk menghancu
sietim itu™. Seperti diketahui, mereka itu merupakan suatu

yang besar, tidak hanya karena ia
laskar-laskar bersenjata. L
apman secara psykologis lebih duhulu. Tanpa persiapan some

dan pentahapan
suksesnya. Kudeta !
hanya
juga menyambutnya
SO

harapan akan perbaikan-perbaikan ov

dan dalang revolusi itu.,

sepenuhnya, memberhentikan Kaisar, membubarkan parlemen yang t

a-4

an membentuk suatu reji

riyolosaikan pembersihan aparatur pemerintah dan menyiap' n lah

o
"W

ordo baru™+« Sehubungan dengan itu Komite Koordinasi membentuk si
omisi penasihat sipil untu
onetapkan suatu prosedur bagi pembentukan suatu pemerintah s

yang pada waktunya akan menggantikan pemerintah militer semen

3» Revolusi Ethiopia belum selesai

Sejauh ini
oaik:
man c¢ diganti suatu memerintah sementara yang monyia
penyusunan ordo baru. Ponjabat-penjabat yang monyemeueng dan
.yalahgunakan kedudukan serta kekuasaan

kap dan ditahan untuk diadili Korupsi yang selama ini merupamai

‘Cf. "More' trouble ahead", dalam Newsweek, 18 Maret 1974, ha
Of. "Tiie Lion caged", Newsweek, 26 Agustus 1974, hal, 22.

3

'Cf. Antara, 12 dan 13 September 1974.

rCf. Laporan AFP yang dimuat Antara, 2p September 1974.
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auar
n, yaitu Cax 7t
besar
airnya f .an re
ilian yanz? diperlukan untu

cukupi?,

Taraf

terbatas. Pada tahun 196? hanya 11% anak usia SD bersekolah. 5

bis
pinsi, perhubungan
iaribatan lain yang penting alah vei
? abas tan
Komite Koordinasi merencanakan suatu land re Sa

memiliki tanah yang
pu memperbaiki nasib mereka, akan tetapi pelaksanaannya t !
selama inNni memil
bagian besar tanah tidak akan membiarkan perubahan sistim pomi
tanah yan 41

Lagi pula banyak petani belum mampu memanfaatkan kountu m va

tide
berupa kredit, enyuluhan
bsukaran lain
menuntut kepada Angkatan Bersenjata s opei
’ln kekuasaan kepada suatu pemerintah sipil.

sobolumnya memberikan janji akan mengadakan pomilinr.i

1Cf. Detlev Karsten, "Ethiopia Economy", ibid.shal. 288-292.

2Cf Detlev Karsten, "Ethiopia. Economy", hal. 288.

5Cf Detlev Karsten, "Ethiopia. Economy", ibid hal
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umum dan menyerahkan kekuasaan kepada parlemen yang akan dibontu’

/a dan khawatir rejim militer tidak akan melepaskan ko’masaam yen
w diperolehnya . Sebagai akibatnya timbulah suatu ot n;"o

\

an yang telah bekerja sama untuk menumbangkan ordo lama.

Akhirnya rejim baru menghadapi gerakan separatis Eritrea, yai
dilancarkan Front Pembebasan Eritrea sejak tahun 19&3 ketika rejim
lama membubarkan federasi Ethiopia-Eritroa dan merubah status
mritrea menjadi salah satu propinsi Ethiopia, Gerakan itu memper-
joangkan kemerdekaan, yang berarti pemisahan dari Ethiopia, dan
tidak akan berhenti sebelum berhasil,, biarpun menyatakan bersedia
mengadakan perundingan-perundingan dengan pemerintah Ethiopia di

wah pengawasan PB3 -

3 enyelesaikan
menjadi petunjuk. Pertama-tama adalah perwira-

perwira muda yang

long sama, pemberantasan korupsi dan feodalisme, modernis

an
l..empunyai komitmen terhadap establishment dan oleh sebab itu lobi

rbuka untuk gagasan-gagasan tersebut. Mereka

suk Akademi Kilitor di Harrar untuk mengisi kekurangan sukarelaw

dCf, laporan APP yang dimuat dalam Indonesian Observer, 21 September
1974-

"Of. Jean de La Gueriviere, "Ethiopian Crisis. Eritrean threat of
secession”, The New Standard, 28 September 1974? yang mengutipnya dari
Le Monde.



wongan demikian mereka mudah mengambil tindakan terhadap atasan

mereka yang menyeleweng, termasuk panglima-panglima. mereka*.

Kejadian-kejadian selama ini menunjukkan, bahwa perwira-

de- rarpun
enghadapi banyak kesukaran, mereka berhasil
saan tanpa pertumpahan darah dan dalam proses itu juga berhasil
persatuan yang cukup kompak dalam tubuh Angkatan Bor
senjata dan mendapatkan dukungan luas di kalangan rakyat, yang
memperkuat kedudukan merekazo Dari penangkapan-penangkapan yang
dilakukan selama ini dapat disimpulkan bahvza mereka benar-benar
bermaksud membersihkan negara dari penguasa-penguasa dan penjabat-
penjabat yang melalaikan tugas, menyalahgunakan kekuasaan dan mo
lakukan korupsi. Dapat diperkirakan, bahwa mereka akan menggaetz
ponjabat-penjabat itu dongan orang-orang yang kompeten dan borsz
sehingga lambat laun akan tercipta suatu aparatur pemerintah, yang

efisien.

Demonstrasi-demonstrasi yang baru-baru ini dilancarkan oleh
mahasiswa-mahasiswa dan serikat-serikat buruh kiranya tidak akan
berkombang menjadi suatu konfrontasi yang akan menghambat penyusun-'
an orde baru. Perbedaan pendapat antara mereka dan Angkatan Ber-
senjata tidak mengenal prinsip, tetapi semata-mata soal waktu. Se-
sudah demonstrasi-demonstrasi itu Komite Koordinasi mengulangi
janjinya akan menyerahkan kekuasaan kepada parlemen yang akan di-
pilih rakyat secara demokratis3- Rejim militer tidak bermaksud bor--
kuasa untuk selama-lamanya akan tetapi memerlukan waktu untuk mang-
identifisir dan menyingkirkan pendukung-pendukung rejim lama do.n
untuk menetapkan suatu prosedur bagi rakyat untuk memilih wakil-
wakil yang akan merumuskan bentuk pemerintahan demokratis. Ruparyo.
perwira-perwira muda itu menyadari bahwa selama ini rejim-rojir.
militer di berbagai negara Afrika tidak mampu memecahkan
pembangunan ekonomi yang dapat menjamin suatu kemakmuran yang me-
rata, dan bahwa dari segi lain rejim—rejim militer itu umumnya rw

rupakan suatu kemunduran karena menghambat pembangunan domokras

i - .

Of. Alan Rake, "Ethiopia near a final military takeover
yang dimuat dalam The Indonesian Times 50 Agustus 1974? "Arm;
Ethiopia”, UPI, yang dimuat dalam Indonesian Observer, 1 Juli

9
Cf. "Time catches up with the OIld Lien", Newsweek,
Lal. 22.

?Cf. Berita AFP yang dimuat dalam Indonesian Observer, 21 Scpm.nb-
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sur
n undcing-undang kepada itu tida

i
pernah disahkan, terutama karena perlawanan tuan-tuan tanah".

da

Kebutuhan akan uang untuk membiayai program—program pembangun-
an tersebut untuk sebagian kiranya akan dapat ditutup dongan ban-
tuan luar negeri yang dapat diperkirakan akan meningkat apabila
rejim militer berhasil membangun demokrasi dan monciptakan suatu
aparatur pemerintah yang kompeten dan bersih. Dalam keadaan sema-

cam itu penanaman modal asing juga akan meningkate

Dalam politik luar negeri rejim baru itu kiranya tidak akan
banyak menjumpai kesukaran untuk melaksanakan programnya yang tidak
banyak berbeda dengan program rejim lama, yaitu tidak.memihak da-
lam permusuhan blok-blok, mentaati Piagam PBB dan OAU serta meng-
hormati kewajiban-kewajiban internasional atas dasar saling meng-
hormati dan persamaan derajat, membantu gerakan-gerakan kemerdeka-
an dan perjoangan untuk mengakhiri kolonialisme, dan memelihara

hubungan baik dengan negara-negara Afrika lainnya, terutama Somalia

Perebutan kekuasaan yang terjadi dalam tubuh Dewan Militer
dan berakhir dengan tersingkirnya dan tertembak matinya Jendral
Andom, yang sejak kudeta tanggal 12 September 197~ memegang jabatan
Ketua Dewan lliliter, Kepala Pemerintah Sementara merangkap Mentor .
Pertahanan dan Kepala Negara, dan pembunuhan tanpa proses hukum 5.
3rang tokoh terkemuka orde lama yang ditahan sejak beberapa waktu,
termasuk dua orang bekas Perdana Menteri, sejumlah Menteri, 13
orang Jendral, bekas Panglima AL, dan 2 orang anggota Komite Koor-
dinasi, rupanya tidak akan menyelewengkan jalannya rewvolusi. Semua-
nya itu hanya menunjukkan, bahwa kelompok Mayor Mengistu Hailc
Miriam yang mengikuti garis keras tampil komuka sebagai pemenang
dan menjadi dominan. Dongan perkataan lain, semuanya itu hanya ber-
arti suatu radikalisasi rejim militer dan revolusi Ethiopia. Mung-'
kin bahkan dapat dikatakan, bahwa dengan tersingkirnya kelompok
Jondral Andom revolusi Ethiopia kembali pada garis semulanya yang
radikal. Jendral Andom bukan anggota Komite Koordinasi yang sejaa

permulaan merupakan otak dan dalang revolusi itu.

NCf. "Unhappy peasants"”, Newsweek, 8 April 1974, hal. 22.

“Cf. Laporan AP dalam The New Standarl1, 1] September 1974*
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para Afrika lainnya akan terjadilah bahwa kudeta yang satu

disusul kudeta yang lain tanpa membawa perbaikan nasib ra yat» Ko-

enyataan, tidak hanya karena para mahasiswa dan kalangan
:at lain-lain akan menentangnya tetapi juga karena Komite

terdiri atas perwira-perwira muda yang dikenal sebagai

Sebagai kesimpulan dapat dikatakan, bahwa rejim militer some:'
tara Ethiopia menghadapi suatu tugas yang sangat berat, terutama
karena kekurangan dana dan tenaga terdidik yang diperlukan, akan
tetapi mempunyai suatu peluang yang baik untuk menyelesaikan rewvul;

sinya dengan hasil yang baik.

Kesirnpylan

suatu
Krsor.
ta di bawah pimpinan Komite Koordinasi yang terdiri atas perwira-
perwira muda melancarkan gerakannya itu dongan maksud untuk mor
bak orde lama yang berkisar pada rejim otoriter Kaisar Haile
3classic yang sewenang-wenang dan susunan feodal masyarakat n

sebagai gantinya menyusun suatu orde baru atas dasar dcmokras

Berlainan dongan revolusi-revolusi lainnya, revolusi di

an di mana setiap tahap menyiapkan tahap berikutnya.

setelah menyingkirkan pombantu-pcmbantunya, menghancurkan loyal

rakyat terhadapnya, membuat kaum bangsawan yang mendukungnya t

>X e

roka mengambil

menyusun orde baru dan sesudah itu akan menyerahkan kekuasaan kopr

orang-orang sipil yang akan dipilih rakyat secara demokratis
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Sahara tidak dapat dilepaskan dari

pincang:

, untuk keperluan kebutuhan akar
mi.nyak
alat-alat mekanisasi besar. Misalnya di

sudah diinvest sebanyak 00 juta, dollar, namun ternyata bahwa pero

rona kurang skKilled, maupun karena masih hidup sebagai pengembara,
(nomads), sehingga uang banyak tadi stldah hilang tanpa bekas. Di
daerah Porancis proyek ini disebut groundnut scheme clan dietori ta-
an kepada Office di Niger, tetap sebanyak 200 juta
dollar sudah hilang, dan. proyek

daerah Angle-phono yaitu bekas-
daerah dipandang baik untuk sottle-
n Rhodesia. Pada tahun 1950, di

putih. dengan meletusnya pemberontakan Mau-Mau pada tahun 1953 c.
ke Kepulauan

Seychelles, kemudian dongan kemerdekaan tahun 190b doni an

n menjual perkebunan-perkobunannya, karena

gejolak-gejolak orang hitam. Ternyata bahwa Kenyatta, sebagai Pre-

uan kepada Kenya untuk membayar
pengusaha Inggris. Dengan politik ekonomi yang sukses tadi, denga

infra-struktur kekuasaan

terus-menerus, maka Kenya di

ii bidang ekonomi, politik, pertahanan maupun kebudayaan. |

penghasil devisa untuk Perancis yang tidak dapat.diabaikan.
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